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ABSTRAK
Dalam pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis (MBG), aspek higiene
sanitasi makanan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan untuk
menjamin keamanan pangan dan mencegah terjadinya penyakit akibat makanan. Di
SPPG F Trikoyo Musi Rawas masih ditemukan keterbatasan pada beberapa sarana
dan prasarana pendukung higiene sanitasi, sehingga belum seluruh fasilitas tersedia
secara optimal. Selain itu, kedisiplinan penjamah makanan dalam penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) belum sepenuhnya konsisten meskipun pengawasan telah
dilakukan secara rutin. Pengelolaan higiene sanitasi yang belum sesuai standar
dapat meningkatkan risiko kogninasi makanan dan berdampak terhadap
kesehatan penerima manfaat. Penelitian ini bertujuan untuk mengAnalisis
pelaksanaan pengelolaan higiene sanitasi pada Program Makanan Bergizi Gratis di
G F Trikoyo Musi Rawas.

enelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
evaluatif. Penelitian dilaksanakan di SPPG F Trikoyo Musi Rawas dengan lima
informan yang terdiri atas Kepala SPPG, A@Gizi, Tenaga Pengelola Makanan,
Petugas Distribusi, dan Petugas Kebersihan. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program MBG secara umum
telah berjalan dengan baik. SPPG telah memiliki dan menerapkan Standar
Operasional Prosedur (SOP) higiene sanitasi makanan serta melakukan
pengawasan secara rutin. Namun, masih ditemukan kendala berupa keterbatasan
sarana dan prasarana, kedisiplinan penggunaan APD yang belum optimal, dan
keterbatasan tenaga kerja. Upaya yang dilakukan meliputi pembinaan, pengawasan,
pelatihan, serta pengadaan sarana dan prasarana secara bertahap. Kesimpulannya,
pengelolaan higiene sanitasi telah berjalan cukup baik, tetapi masih perlu
peningkatan sarana, kedisiplinan petugas, dan penguatan pengawasan untuk
menjamin keamanan serta kualitas makanan.
Kata Kunci: Higiene @anitasi, MBG, SPPG.
Daftar Bacaan : 2011-2025
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ABSTRACT

g the implementation of the Free Nutritious Meal Program (MBG), food %giene
and sanitation are critical factors for ensuring food safety and preventing
Joodborne illnesses. At the SPPG F Trikoyo Musi Rawas facility, limitations
regarding hvgiene and sanitation infrastructure persist, meaning not all facilities
are optimally available. Furthermore, food handlers' adherence to using Personal
Protective Equipment (PPE) remains inconsistent, despite routine supervision.
Substandard hyvgiene and sanitationggnagement can increase the risk of food
contamination and negatively impact the health of beneficiaries. This study aims to
evaluate the implementation of hygiene and sanitation management within the Free
@l}‘f{mm Meal Program at SPPG F Trikovo Musi Rawas.

is study employs a qualitative descriptive method with an evaluative approach.
It was conducted at SPPG F Trikovo Musi Rawas, involving five informants: the
SPP ad, a Nutritionist, Food Handling Staff, Distribution Staff, and Cleaning
Staff. Data collection involved in-depth interviews, observation, and documentation
review. Data analysis encompassed data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.
The results indicate that the MBG Program has generally been implemented
successfully. The SPPG has established and implemented Standard Operating
Procedures (SOPs) for food hygiene and sanitation and conducts routine
supervision. However, challenges remain, including limited infrastructure,
suboptimal adherence to PPE usage, and staffing limitations. Efforts undertaken to
address these issues include guidance, supervision, training, and the phased
procurement of facilities and equipment. In conclusion, while hygiene and
sanitation management has functioned reasonably well, improvements in facilities
and staff discipline, as well as strengthened supervision, are still required to ensure
Jood safety and quality.
Keywords: Hygiene and Sanitation, MBG, SPPG.
Reading List: 2011-2025
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A,

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) merupakan yelenggaraan
makanan yang tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan gizi,
tetapi juga dengan keamanan makanan yang diterima oleh peserta didik.
Pada penyelenggaraan makanan dalam jumlah besar, Qiap tahapan mulai
dari penerimaan bahan, penyimpanan, pengolahan, hingga distribusi perlu
dikelola secara higienis agar makanan tetap aman dikonsumsi.

Permasalahan gizi pada anak wusia sekolah berkaitan dengan
pertumbuhan, perkembangan, daya tahan tubuh, dan proses belajar. Karena
itu, penyediaan makanan bergizi perlu didukung oleh proses pengelolaan
yang menjamin mutu dan keamanan pangan. Dalam konteks tersebut,
higiene sanitasi menjadi bagian penting karena kondisi bahan, peralatan,
lingkungan, serta perilaku penjamah dapat memengaruhi keamanan
makanan.

Pengetahuan mengenai gizi juga menjadi salah satu unsur yang
mendukung pemilihan dan konsumsi makanan yang sesuai dengan
kebutuhan tubuh. Pengetahuan yang memadai dapat membantu seseorang
memahami kandungan dan manfaat makanan serta mendukung perilaku

konsumsi yang lebih baik (Ratna Ajeng Hardika, 2016).




Selain aspek gizi, penyelenggaraan MBG perlu memperhatikan
dampak dari proses penyediaan makanan, termasuk sisa makanan. Food
waste merupakan makanan yang tidak dikonsumsi atau tersisa setelah proses
pengolahan dan penyajian. Besarnya sisa makanan dapat dipengaruhi oleh
porsi, mutu makanan, serta faktor pengetahuan dan perilaku konsumsi (Ilmi
etal., 2022).

Pengelolaan makanan yang baik diperlukan agar tujuan program tidak
hanya tercapai dari sisi penyediaan makanan bergizi, tetapi juga dari sisi
keamanan pangan dan efisiensi pengelolaan. Oleh sebab itu, penerapan
higiene sanitasi perlu diperhatikan pada seluruh tahapan penyelenggaraan
makanan. Hal tersebut juga berkaitan dengan upaya mengurangi sisa

makanan dan mendukung keberlanjutan pelaksanaan MBG (Hasibuan et al.,

2025).







@ Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana gambaran umum pelaksanaan Program Makanan Bergizi
Gratis (MBG) di SPPG F Trikoyo Musi Rawas?

Bagaimana kebijakan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait
pengelolaan higiene sanitasi makanan pada Program Makanan Bergizi
Gratis di SPPG F Trikoyo Musi Rawas?

Bagaimana penerapan higiene sanitasi dalam proses pengelolaan
makanan sehari-hari pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F
Trikoyo Musi Rawas?

Bagaimana pengawasan terhadap higiene penjamah makanan pada
Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo Musi Rawas?
Bagaimana kondisi dan pemeliharaan sarana dan prasarana pengelolaan
makanan pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas?

Bagaimana pelaksanaan Analisis dan pengawasan terkait higiene
sanitasi makanan pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F
Trikoyo Musi Rawas?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam penerapan higiene sanitasi
makanan serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut
pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo Musi
Rawas?

Apa saja upaya yang perlu ditingkatkan dalam pelaksanaan higiene




sanitasi pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo Musi

Rawas?

g. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui dan mengAnalisis pelaksanaan pengelolaan

higiene sanitasi pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo

Musi Rawas.

?Tuj uan Khusus

a.

Diketahui gambaran umum pelaksanaan Program Makanan Bergizi
Gratis (MBG) di SPPG F Trikoyo Musi Rawas.

Diketahui kebijakan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) terkait
pengelolaan higiene sanitasi makanan pada Program Makanan Bergizi
Gratis di SPPG F Trikoyo Musi Rawas.

Diketahui penerapan higiene sanitasi dalam proses pengelolaan
makanan sehari-hari pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG
F Trikoyo Musi Rawas.

Diketahui pelaksanaan pengawasan terhadap higiene penjamah
makanan pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas.

Diketahui kondisi dan pemeliharaan sarana dan prasarana pengelolaan
makanan pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas.

Diketahui pelaksanaan Analisis dan pengawasan terkait higiene

sanitasi makanan pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F




Trikoyo Musi Rawas.

g. Diketahui kendala yang dihadapi dalam penerapan higiene sanitasi
makanan ta upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas.

h. Diketahui upaya mengatasi kendala dalam penerapan higiene sanitasi
pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo Musi
Rawas.

D. Manfaan @nelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan di bidang Kesehatan Masyarakat, khususnya mengenai
pengelolaan higiene sanitasi makanan pada program penyediaan
makanan bergizi. gelajn itu, penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah
dan bahan pembanding bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan Analisis higiene sanitasi dalam penyelenggaraan program
makanan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi SPPG F Trikoyo Musi Rawas
@nelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan Analisis dalam
pelaksanaan pengelolaan higiene sanitasi pada Program Makanan
Bergizi Gratis, serta sebagai dasar dalam perbaikan dan peningkatan
mutu pelayanan, sehingga keamanan dan kualitas makanan yang

disajikan dapat lebih terjamin.




b. Bagi Pengelola Program Makanan Bergizi Gratis
%sil penelitian ini dapat memberikan masukan dan rekomendasi
terkait penerapan standar higiene sanitasi makanan guna mencegah
risiko pencemaran makanan dan gangguan kesehatan bagi penerima
manfaat.

c. Bagi Penjamah Makanan
@nelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran penjamah makanan mengenai pentingnya penerapan
higiene personal dan sanitasi dalam setiap tahapan pengelolaan
makanan.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan bahan
acuan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut yang berkaitan
dengan higiene sanitasi makanan maupun Analisis program
makanan bergizi.

9 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1
Keaslian Penelitian

Nama Peneliti  Judul Peneliti Desain Sampel Hasil Penelitian
Wa Ode Siti Hubungan Jenis  penelitian Populasi pada Hasil penelitian
Nur  Asnial, Pengetahuan yang penelitian ini remaja putri di
Devi Savitri  Gizi Dengan digunakan adalah adalah seluruh SMP Negeri 5
Effendy, Status Gizi Pada penelitian siswi kelas 7 dan 8 Kendari
Ruwiah (2024) Remaja Putri deskriptif dengan di SMP Negeri 5 diperoleh

Di desain cross Kendari pada pengetahuan gizi

SMP Negeri 5 sectional. Tahun ajaran 2024 dengan kategori

Kendari Tahun berjumlah 367 baik yaitu

2024 siswi  dan besar 97.5% dan

sampel 79 siswi kategori kurang
dengan tekhnik 2.5%. serta
pengambilan memiliki status
sampel gizi baik
proportionate




stratified
sampling.

random 88,6%.

hasil
analisis bimt
diketahui Tidak
ada hubungan
antara
pengetahuan
gizi dengan
status gizi
remaja putri
dengan nilaip =
1,00.

SriRejeki, RH Analisis Asupan Data

Fitri Faradilla,

Ilian Elvira,
Nadila (2022)

Energi,

Karbohidrat,

didapatkan
hasil

ni
dari

SUIVEY

Dan Serat Dari konsumsi pangan

dalam
ni
127
yang

Sampel

penelitian
berjumlah
responden

Hasil penelitian
menunjukkan
hal-hal berikut
mengenai

Pangan  Pokok dan suplai pangan bertempat tinggal asupan energi,
Di Wilayah Kota Bau di wilayah non karbohidrat, dan
Non Pertanian Di Bau 2022. Jenis pertanian Kota serat dari
Kota Baubau penelitian ini Baubau. makanan pokok
2022 yaitu dengan di wilayah non
menganalisis data pertanian Kota
hasil survey Baubau:
konsumsi Asupan Kurang
pangan Asupan energi,
menggunakan karbohidrat, dan
kuesioner serat dari
food makanan pokok
frequency semi umumnya
quanti (FFQ SQ) kurang
analisis dilakukan mencukupi  di
dengan wilayah non
memanfaatkan pertanian Kota
aplikasi Baubau.
Nutrisurvey. Distribusi
Asupan:
Asupan energi
dari  makanan
pokok sebagian
besar  berada
pada kisaran 20-
40%.  Asupan
karbohidrat dari
makanan pokok
juga  sebagian
besar  berada
pada kisaran 20-
40%.
Asupan  serat
dari  makanan
pokok sebagian
besar  berada
pada kisaran 0-
20%.
Peka Yani Hubungan Metode yang subyek Pada penelitian
Lestari, Lensi  Pengetahuan digunakan dalam penelitiannya ini  didapatkan
Natalia Tentang Gizi penelitian ini adalah remaja usia hasil bahwa dari
Tambunan, Terhadap adalah desain 15-18 tahun, 6
Rizki Muji Status Giz penelitian




Lestari (2022) Remaja

Literature Review

B

yang dianalisis
didapatkan
bahwa 4
(empat) jurnal
yang
menyatakan
terdapat
hubungan
antara
pengetahuan
tentang gizi
terhadap status
gizi

remaja dengan
masingmasing
p-value (0,003,
0.0001,

0,001, dan
0,021)
kemudian 2
(dua) jurnal
menyatakan
tidak ada
hubungan
antara
pengetahuan
tentang gzl
terhadap status
gizi remaja
dengan p-value
0,619 dan
0,147.
Septa Merando, Strategi Penelitian mi Siswa/l Sekolah  Supervisi
(2022) Pencegahan menggunakan kualitas pangan
Risiko Potensial metode studi yang
Padaprogram pustaka  (library komprehensif,
Makanan Bergiz research) yang didasarkan pada
Gratis: bersifat kualitatif. mandat hukum
Perandasar Data dikumpulkan formal, dan
Hukum  Formal dengan berkelanjutan
Dan  Supervisi mengidentifikasi, secara  digital
Kualitas Pangan mengklasifikasi, dan sumber
Yang dan menelaah daya
Komprehensifdan dokumen merupakan pra-
Berkelanjutan syarat yang

tidak dapat
ditawar  untuk
mencegah

risiko
keracunan,
memastikan
mutu gizi
optimal,  dan
menjamin
keberlanjutan

program.
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Posman
Sibuea, (2025)

Tata

Penyelengaraan

Makan
Gratis
Mencegah
Keracunan
Makanan

Kelola Penelitian
merupakan
Bergizi Literature

i Literature review

untuk review mengenai

Tata

kelola
penyelenggaran

MBG yang baik
25 hdirancang
scdemikian  tupa
dapat menghindari
insiden keracunan

makanan,

bukan

hanya kejadiaanya

diperkecil

Pertama,
Analisis tata
kelola  MBG.
Pemerintah
perlu segera
melakukan
Analisis secara
all out. Tata
kelola

distribusi,
mekanisme
pengadaan,

Antavan
d

keamanan
pangan  harus
diperbaiki agar
tidak
menimbulkan
keracunan bagi
peserta  didik.
Kedua,
mengedepankan
quality control
secara baik dan
berkelanjutan




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Konsep @giene dan Sanitasi

Higiene dan sanitasi merupakan dua aspek yang saling mendukung
dalam upaya menjaga kesehatan. Higiene lebih menekankan kebersihan
individu dan perilaku yang dilakukan untuk mencegah penyakit, sedangkan
sanitasi berkaitan dengan pengendalian kondisi lingkungan agar tidak
menjadi sumber gangguan kesehatan. Dalam pengelolaan makanan,
keduanya diperlukan secara bersamaan untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya pencemaran dan menjaga makanan tetap aman dikonsumsi (Putu

Sudira, 2019; Shadily, 2019).

11
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yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada konsumen.
mgiene Sanitasi Makanan

Higiene sanitasi makanan mencakup berbagai tindakan untuk menjaga
keamanan makanan sejak bahan diterima sampai makanan disajikan.
Pengendalian dilakukan terhadap bahan makanan, tempat, peralatan,
penjamah, serta lingkungan pengolahan. Penerapan yang baik diperlukan
untuk menekan risiko penyakit bawaan makanan yang dapat berasal dari
agen biologis, kimia, maupun bahan asing (Fikri et al., 2024). Fasilitas
itasi, seperti air bersih, jamban, tempat cuci tangan, saluran limbah,
tempat sampah, dan sarana pengendalian vektor, juga perlu dijaga agar
berfungsi sesuai persyaratan (Haniyah, 2021). Sanitasi makanan pada
dasarnya mencakup tindakan pencegahan sejak sebelum produksi, selama

pengolahan, pengangkutan, hingga makanan siap dikonsumsi (Sani, 2021;

Wahyuni, 2021).
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Pengelolaan Higiene Sanitasi Makanan

Pengelolaan makanan merupakan rangkaian kegiatan yang dimulai
dari perencanaan dan penerimaan @han, penyimpanan, pengolahan,
penyimpanan makanan matang, sampai pengangkutan dan penyajian. Setiap
tahapan memiliki titik risiko pencemaran sehingga perlu dilakukan dengan
prinsip higiene dan sanitasi. Dalam penyelenggaraan makanan skala besar,
keterbatasan sumber daya, ketersediaan bahan, perencanaan menu, serta
kesesuaian jumlah makanan dengan penerima dapat menjadi kendala yang
memengaruhi proses pengelolaan (Hafni Andayani, 2023; Ramdan et al.,
2025; Salsabilla et al., 2024). Karena itu, kebersihan lingkungan, peralatan,
dan tenaga pengolah perlu dikendalikan secara konsisten untuk mendukung

keamanan pangan (Arif et al., 2020).
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Higiene dan Sanitasi Makanan (HSM)
Dalam penelitian ini, enam tahapan utama higiene sanitasi makanan
52
digunakan sebagai dasar untuk melihat proses pengelolaan makanan, y-altu

pemilihan bahan, penyimpanan bahan, pengolahan, penyimpanan makanan

matang, pengangkutan, dan penyajian (Kemenkes RI, 2011).

1. Pemilihan bahan makanan

Bahan yang digunakan harus dalam kondisi baik, tidak menunjukkan
tanda kerusakan atau kontaminasi, dan berasal dari sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan. Bahan tambahan pangan yang digunakan

juga harus memenuhi ketentuan yang berlaku.




2.
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Penyimpanan bahan makanan

a.

Penyimpanan perlu disesuaikan dengan karakteristik bahan dan
dilakukan pada tempat yang bersih serta terlindung dari kontaminasi.
Sistem FIFO dan FEFO dapat diterapkan untuk membantu
memastikan bahan yang lebih dahulu disimpan atau lebih dekat masa
kedaluwarsanya digunakan terlebih dahulu. Bahan juga perlu
ditempatkan dengan jarak yang memadai dari lantai, dinding, dan

langit-langit sesuai standar yang digunakan (Kemenkes RI, 2011).

1)

2)
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3)

Pengolahan makanan

Pengolahan harus dilakukan pada tempat yang memenuhi
persyaratan higiene sanitasi. Tahap persiapan bahan, pemasakan, serta
penggunaan peralatan perlu mengikuti urutan kerja yang bersih.
Bahan yang akan diolah harus dipastikan layak, sedangkan peralatan
yang bersentuhan dengan makanan harus aman digunakan dan mudah
dibersihkan. Prinsip tersebut ditujukan untuk mencegah pencemaran

selama proses pengolahan (Kemenkes R1, 2011).

a.
b.
)]
2)
3)
4)
5)
c.
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1)
2)
4 Penyimpanan makanan jadi/masak

a. Makanan matang harus dilindungi dari kontaminasi dan disimpan dengan
cara yang sesuai. Kondisi makanan perlu diperiksa berdasarkan
perubahan warna, bau, tekstur, atau tanda kerusakan lainnya.
Penyimpanan makanan matang sebaiknya dipisahkan dari bahan mentah,
menggunakan wadah yang sesuai, serta menerapkan FIFO/FEFO dan

pengendalian suhu sesuai ketentuan yang berlaku (Kemenkes RI, 2011).
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g Pengangkutan makanan

a.

Pengangkutan bahan makanan

1) Pengangkutan harus menjaga makanan agar tidak tercemar dan tidak mengalami
kerusakan. Bahan mentah dan makanan matang perlu dipisahkan, menggunakan
wadah atau kendaraan yang bersih dan sesuai. Wadah harus dalam kondisi baik
dan tertutup, sedangkan suhu makanan perlu dipertahankan sesuai kebutuhan
selama pengangkutan, terutama jika waktu tempuh cukup lama (Kemenkes RI,
2011).

2)
3)

4)

1)
2)

3)
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4)
5)
6)
6 Penyajian Makanan

a. Sebelum disajikan, makanan perlu diperiksa untuk memastikan kondisi
dan kelayakannya. Pemeriksaan dapat mencakup penilaian organoleptik,
sedangkan pemeriksaan biologis atau laboratorium dilakukan sesuai
kebutuhan dan ketentuan yang berlaku. Pada tahap penyajian, jarak,
waktu tempuh, kebersihan tempat, dan cara penyajian perlu diperhatikan

agar makanan tetap aman sampai diterima konsumen (Kemenkes RI,

2011).
1)
2)

3)
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b.

C.
Sanitasi @rana dan Prasarana Pengelolaan Makanan

Sanitasi sarana dan prasarana mencakup kelayakan serta kebersihan
bangunan, ruang pengolahan, tempat penyimpanan, peralatan, sumber air,
pembuangan limbah, dan fasilitas cuci tangan. Kondisi fasilitas yang tidak
memenuhi persyaratan dapat menjadi faktor risiko pencemaran sehingga
perlu dipelihara secara rutin. Dalam mendukung MBG, kesiapan sarana
prasarana juga perlu disertai kesiapan pelaksanaan, sumber daya manusia,

dan pembiayaan (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2024).
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1. Sarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

Fasilitas CTPS perlu tersedia dengan air mengalir, sabun, dan
saluran pembuangan yang memadai. Ketersediaan fasilitas tersebut
mendukung @ziasaan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

serta membantu menjaga kebersihan peserta didik dan petugas.

2. Area penempatan/transit makanan

Makanan yang diterima dari SPPG perlu ditempatkan pada area
tfransit yang bersih, tertutup, aman, dan mudah diawasi. Makanan
sebaiknya diletakkan pada meja atau alas yang sesuai dan tidak

bersentuhan langsung dengan lantai.
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3. Alat Perlindungan Diri (APD)

Petugas yang menerima dan mendistribusikan makanan perlu
menggunakan APD yang sesuai, sekurang-kurangnya masker dan sarung

tangan, sebagai bagian dari pengendalian risiko kontaminasi.

. Alat Pengukur Berat Badan dan Tinggi Badan

Pemantauan status gizi peserta didik dapat didukung dengan
tersedianya alat ukur tinggi dan berat badan yang sesuai serta digunakan

secara berkala sesuai kebutuhan program.

. Sarana Prasarana Pembuangan Sampah

Pengelolaan sampah perlu menyediakan tempat penampungan
sementara yang tertutup dan memungkinkan pemilahan. Sisa makanan
dan kemasan perlu ditangani secara teratur agar tidak menimbulkan
pencemaran, bau, maupun gangguan vektor. Pengangkutan dan
pengelolaan selanjutnya dapat dilakukan melalui kerja sama dengan

pihak terkait.
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b.

Qogram Makanan Bergizi Gratis

Program Makanan Bergizi Gratis ditujukan untuk menyediakan
makanan yang bergizi dan aman bagi kelompok penerima manfaat. Karena
prosesnya melibatkan pengadaan bahan, pengolahan dalam jumlah besar,
penyimpanan, dan distribusi, pengelolaan higiene sanitasi menjadi bagian
penting dalam menjaga mutu makanan. Pengelolaan bahan dan proses yang
baik juga dapat membantu mengurangi pemborosan serta mendukung

efisiensi operasional (Rojabi, 2025; Syamsuri et al., 2024; Maemunah et al.,

2024).




1.
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Penerimaan Makanan

a. Pada tahap penerimaan, petugas perlu memeriksa jumlah makanan,
memastikan kebutuhan khusus penerima telah diperhatikan, mencatat
penerimaan, dan menempatkan makanan pada area transit yang telah
disiapkan. Penataan makanan harus menjaga wadah tetap aman dan

tidak menyebabkan kerusakan.
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Distribusi Makanan

a. Distribusi dilakukan setelah makanan diterima dan, sesuai kondisi
satuan pendidikan, dapat dilanjutkan dari area transit utama ke area
transit kelas. Petugas atau peserta didik yang membantu distribusi
harus berada dalam kondisi bersih dan sechat serta mengikuti

ketentuan higiene yang ditetapkan.
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(1)

(2)

Uji Organoleptik

a. Sebelum  makanan  dikonsumsi, dilakukan  pemeriksaan

organoleptik terhadap sampel untuk menilai karakteristik seperti
warna, bau, dan rasa. Hasil pemeriksaan dicatat sebagai bagian

dari pengawasan keamanan makanan.
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Pelaksanaan Makan di Kelas

a. Waktu Pelaksanaan Makan

Waktu makan disesuaikan dengan kelompok sasaran dan kondisi
masing-masing satuan pendidikan. Pelaksanaan makan sebaiknya
menjadi waktu khusus agar peserta didik dapat mengonsumsi
makanan dengan tertib, sementara ketentuan jam yang digunakan

mengikuti pedoman program yang berlaku.

1)

2)
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3)
4)

5)

. Sebelum Makan

Sebelum makan, guru atau pendamping memastikan makanan dan
perlengkapan tersedia, kebutuhan khusus telah dipenuhi, serta
peserta didik mencuci tangan menggunakan air mengalir dan
sabun. Edukasi singkat mengenai makanan yang disajikan dapat

diberikan sebelum kegiatan makan dimulai.

(1
(2)
3)
4)
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)
(6)
()
Saat Makan

(1) Selama makan, peserta didik diarahkan untuk makan dengan tertib. Guru atau
pendamping dapat memantau konsumsi makanan dan memberikan pengingat
agar makanan dihabiskan sesuai kemampuan serta menjaga kebersihan selama

kegiatan.
()
3)
(4)
Sesudah Makan

(1) Setelah makan, peserta didik merapikan tempat dan perlengkapan,
sedangkan wadah makanan ditutup dan dikembalikan melalui
mekanisme vang telah ditetapkan. Peserta didik kembali
diarahkan untuk mencuci tangan. Wadah yang terkumpul

kemudian dihitung dan diserahkan kembali kepada pihak SPPG.
(2)
3)
4)




(5)

(b)
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Kerangka Berpikir

Program Makanan Bergizi Gratis merupakan aya untuk
meningkatkan status gizi dan kesehatan masyarakat melalui penyediaan
makanan yang bergizi dan aman untuk dikonsumsi. gberhasilan program ini
tidak hanya ditentukan oleh nilai gizi makanan, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh pengelolaan higiene sanitasi makanan yang diterapkan selama proses
pengelolaan.

Penerapan higiene sanitasi yang tidak optimal dapat menyebabkan
penurunan kualitas dan keamanan makanan, sehingga berpotensi

menimbulkan gangguan kesechatan seperti penyakit bawaan makanan

(foodborne disease). Oleh karena itu, diperlukan Analisis pelaksanaan
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pengelolaan higiene sanitasi untuk mengetahui kesesuaian praktik yang
dilakukan dengan standar yang berlaku serta mengidentifikasi kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaannya.

Melalui Analisis pelaksanaan pengelolaan higiene sanitasi pada
Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo, diharapkan dapat
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi higiene dan sanitasi g
ada. Hasil Analisis tersebut selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar dalam

penyusunan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan mutu, keamanan,

dan keberlanjutan pelaksanaan program.

Program Makanan Bergizi Geratis

Pengelolaan Gigiene Sanitasi

Higiene Penjamah Makanan Sanitasi sarana dan prasarana Proses Pengelolaan Makanan
| Keamanan dan —— Dampak terhadap ] Analisis
kualitas makanan keschatan pelaksanaan

Analisis Pelaksanaan
Pengelolaan Higiene Sanitasi
Program MBG

Sumber : Sumber : %ﬁ‘arumn Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1096/Menkes/Per/Vi/2011 Tentang Higiene Sanitasi Jasaboga




BABIII
METODE PENELITIAN

@ Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan evaluatif. Penelitian deskriptif %rmjuan untuk menggambarkan
secara sistematis dan faktual mengenai pelaksanaan pengelolaan higiene

sanitasi pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo.

Pendekatan evaluatif digunakan untuk menilai kesesuaian antara
pelaksanaan pengelolaan higiene sanitasi dengan standar higiene sanitasi
makanan yang berlaku. Melalui pendekatan ini, peneliti melakukan penilaian
terhadap berbagai komponen pengelolaan higiene sanitasi, meliputi @gien&
penjamah makanan, sanitasi sarana dan prasarana, serta proses pengelolaan

makanan.

Hasil penelitian %arapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kondisi aktual pelaksanaan higiene sanitasi serta menjadi dasar
dalam penyusunan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan mutu dan
keamanan makanan pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F

Trikoyo.

@ Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di di SPPG F Trikoyo Musi Rawas pada

bulan 18 Mei — 18 Juni 2026.

29
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C. Sumber Informan
mSumber Informasi Primer
Sumber informasi primer diperoleh secara langsung dari 1hak yang
terlibat dalam pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F
Trikoyo. Sumber informasi primer dalam penelitian ini meliputi:
a. Penanggung jawab atau pengelola Program Makanan Bergizi Gratis
di SPPG F Trikoyo
b. Penjamah makanan yang terlibat dalam proses pengelolaan makanan
Informasi primer dikumpulkan melalui observasi langsung dan
wawancara terkait pelaksanaan pengelolaan higiene sanitasi makanan.
2. Sumber Informasi Sekunder
Sumber informasi sekunder diperoleh dari dokumen dan data
pendukung yang berkaitan dengan pelaksanaan Program Makanan
Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo. Sumber informasi sekunder dalam
penelitian ini meliputi:
a. Dokumen standar operasional prosedur (SOP) pengelolaan makanan
b. Data administrasi dan laporan kegiatan Program Makanan Bergizi
Gratis
c. Peraturan perundang-undangan terkait higiene sanitasi makanan
D.  Definisi Istilah
1. Sanitasi
Sanitasi adalah upaya pengendalian faktor lingkungan yang dapat
memengaruhi kesehatan manusia, khususnya yang berkaitan dengan

kebersihan lingkungan dan fasilitas pendukung.
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g Higiene Sanitasi Makanan
Higiene sanitasi makanan adalah seluruh upaya yang dilakukan untuk
menjamin keamanan makanan dari kemungkinan pencemaran biologis,
kimia, dan fisik selama proses pengelolaan makanan.

3. Pengelolaan ﬁlkanan
Pengelolaan makanan merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi
penerimaan bahan makanan, penyimpanan, pengolahan, penyimpanan
makanan matang, hingga penyajian dan pendistribusian makanan.

4. Sanitasi Sarana dan Prasarana
Sanitasi sarana dan prasarana adalah kondisi kebersihan dan kelayakan
fasilitas, peralatan, serta lingkungan yang digunakan dalam proses
pengelolaan makanan.

5. Qogram Makanan Bergizi Gratis
Program Makanan Bergizi Gratis adalah program penyediaan makanan
bergizi tanpa biaya kepada sasaran tertentu dengan tujuan meningkatkan
status gizi dan kesehatan.

@ Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung untuk menilai pelaksanaan

pengelolaan higiene sanitasi pada Program Makanan Bergizi Gratis di
SPPG F Trikoyo. Observasi meliputi aspek higiene penjamah makanan,
sanitasi sarana dan prasarana, serta proses pengelolaan akanan mulai
dari penerimaan bahan makanan hingga penyajian makanan. servasi

dilakukan menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan
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standar higiene sanitasi makanan yang berlaku.
Wawancara

Wawancara dilakukan kepada penanggung jawab program dan
penjamah makanan guk memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai pelaksanaan pengelolaan higiene sanitasi, @ndala yang
dihadapi, serta upaya yang telah dilakukan dalam menjaga kebersihan
dan keamanan makanan. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan
menggunakan oman wawancara.
Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen yang
berkaitan dengan pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG
F Trikoyo, seperti standar operasional prosedur (SOP), laporan kegiatan,

serta dokumen pendukung lainnya. Studi dokumentasi bertujuan untuk

melengkapi dan memperkuat data hasil observasi dan wawancara.

F. ﬂfinisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari salah pengertian

dan penafsiran antara peneliti dengan pembaca, khususnya istilah yang

digunakan dalam penelitian yang berjudul : Analisis Pelaksanaan Pengelolaan

Higiene Sanitasi Pada Program Makanan Bergizi Gratis Di SPPG F Trikoyo.

1.

Sanitasi

Sanitasi dalam penelitian ini adalah kondisi pengendalian lingkungan
pada lokasi pelaksanaan program makanan yang berkaitan dengan
kebersihan lingkungan, pengelolaan limbah, ketersediaan air bersih, serta

kondisi fasilitas pendukung kesehatan. Data diperoleh melalui observasi
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langsung dan wawancara dengan petugas terkait.

Higiene Sanitasi Makanan

Higiene sanitasi makanan dalam penelitian ini adalah upaya menjaga
keamanan makanan dari pencemaran biologis, kimia, dan fisik selama
proses pengelolaan makanan. Fokus kajian meliputi perilaku penjamah
makanan, kebersihan bahan makanan, proses pengolahan, serta
penyimpanan makanan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Pengelolaan Makanan

Pengelolaan makanan dalam penelitian ini adalah rangkaian kegiatan

mulai dari penerimaan bahan makanan, penyimpanan bahan makanan,
pengolahan, penyimpanan makanan matang, hingga proses penyajian
dan pendistribusian makanan kepada sasaran program. Data diperoleh
melalui observasi proses kerja dan wawancara dengan pengelola
program.

Sanitasi garana dan Prasarana

Sanitasi sarana dan prasarana dalam penelitian ini adalah kondisi
kebersihan, kelayakan, serta pemeliharaan fasilitas, peralatan, dan
lingkungan yang digunakan dalam pengelolaan makanan. Fokus
pengamatan meliputi kebersihan alat, kondisi ruang pengolahan, tempat
penyimpanan, dan fasilitas pendukung lainnya. Data diperoleh melalui

observasi dan dokumentasi.

rogram Makanan Bergizi Gratis
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Program Makanan Bergizi Gratis dalam penelitian ini adalah kegiatan
penyediaan makanan bergizi tanpa biaya kepada sasaran tertentu yang
bertujuan meningkatkan status gizi dan kesehatan. Fokus penelitian
meliputi pelaksanaan program, mekanisme distribusi makanan, serta
kendala dalam pelaksanaan program. Data diperoleh melalui wawancara
dengan pelaksana program dan telaah dokumen terkait.
@ Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk menjamin bahwa

data yang diperoleh bersifat akurat, dapat dipercaya, sesuai dengan

kondisi yang sebenarnya. Upaya yang dilakukan untuk menjaga keabsahan

data ?alam penelitian ini meliputi:

1. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh dari masing-
masing teknik tersebut saling dibandingkan wuntuk memastikan
konsistensi dan kebenarannya.

2. ﬁiangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi

yang diperoleh dari berbagai sumber informasi, seperti penanggung
jawab program dan penjamah makanan. %l ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai pelaksanaan
pengelolaan higiene sanitasi.

H. eknik Analisis Data
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Analisis data merupakan proses untuk menyederhanakan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, sehingga tidak akan
terjadi kesalahan dalam interpretasi terhadap hasil penelitian. Analisis data
dapat dilakukan saat penelitian, maupun setelah data dikumpulkan

seluruhnya.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif,
yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data dari masing-masing
komponen yang diAnalisis. Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data
akan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah agar menjadi lebih sistematis. Pengolahan data
dimulai dari menuliskan wawancara, hasil observasi, mengedit,
mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan, serta menyimpulkan data.

Secara garis besar tahapan-tahapan analisis data, sebagai berikut:

1. Reduksi data, dengan kondisi data yang diperoleh dari lapangan dengan
jumlah yang tidak terbatas, sehingga peneliti perlu melakukan reduksi. Hal
ini dimaksudkan hanya untuk memilih hal-hal yang pokok dan tema-tema
yang relevan dengan fokus penelitian.

2. Penyajian data, adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Tujuan dari
penyajian data adalah memudahkan untuk memahami apa yang telah
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami tersebut dan memungkinkan data hasil penelitian tidak

tercampur dengan sejumlah data yang belum diolah.
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, adalah upaya untuk mencari pola,
tema atau hal-hal yang sering muncul sehingga diperoleh suatu
kesimpulan, yang semakin lama menjadi semakin jelas, seiring dengan

semakin banyaknya data yang diperoleh.




BAB1V
HASIL
Deskripsi Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG) F Trikoyo yang berlokasi di Kabupaten Musi Rawas, Provinsi
Sumatera Selatan. SPPG F Trikoyo merupakan salah satu unit pelaksana
Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) yang bertugas dalam
penyelenggaraan, pengolahan, dan pendistribusian makanan bergizi kepada
sasaran program, terutama peserta didik pada jenjang pendidikan tertentu.

SPPG F Trikoyo didirikan sebagai upaya pemerintah dalam mendukung
peningkatan %tus gizi masyarakat, khususnya anak sekolah, melalui
penyediaan makanan bergizi yang aman, sehat, dan memenuhi kebutuhan gizi
harian. Dalam pelaksanaannya, SPPG F Trikoyo melaksanakan berbagai
gagiatan mulai dari perencanaan menu, penerimaan bahan makanan,
penyimpanan bahan makanan, pengolahan makanan, penyajian, hingga
pendistribusian makanan kepada sasaran program.

Secara geografis, SPPG F Trikoyo berada di wilayah Kabupaten Musi
Rawas yang memiliki kondisi topografi berupa %aran rendah dengan akses
transportasi yang cukup baik sehingga memudahkan proses distribusi
makanan ke sekolah-sekolah sasaran. Lokasi SPPG juga berada pada kawasan
yang relatif mudah dijangkau oleh kendaraan operasional.

Dalam menunjang kegiatan operasional, SPPG F Trikoyo %engkapi
dengan berbagai sarana dan prasarana, antara lain ng penerimaan bahan

makanan, ruang penyimpanan bahan makanan kering, ruang penyimpanan
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bahan makanan basah, ruang pengolahan makanan, peralatan memasak,
tempat pencucian peralatan, fasilitas sanitasi, tempat pembuangan sampah,
serta sarana pendukung lainnya. Selain itu, terdapat tenaga pengelola yang
terdiri dari penanggung jawab, tenaga pengolah makanan, petugas distribusi,
dan petugas kebersihan yang berperan dalam pelaksanaan Program Makanan
Bergizi Gratis.

Pengelolaan higiene sanitasi di SPPG F Trikoyo meliputi beberapa
aspek penting, yaitu higiene penjamah makanan, sanitasi peralatan, sanitasi
tempat pengolahan akanan, penyimpanan bahan makanan, pengolahan
makanan, penyajian makanan, serta pengelolaan limbah. Aspek-aspek
tersebut menjadi fokus utama dalam nelitian ini untuk mengAnalisis
kesesuaian pelaksanaan higiene sanitasi dengan standar dan peraturan yang
berlaku.

Pemilihan SPPG F Trikoyo sebagai ﬁasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa SPPG tersebut merupakan salah satu pelaksana Program
Makanan Bergizi Gratis di Kabupaten Musi Rawas sehingga perlu dilakukan
Analisis terhadap pelaksanaan higiene sanitasi guna menjamin keamanan
pangan dan mencegah terjadinya kontaminasi makanan yang dapat
berdampak terhadap kesehatan penerima manfaat program.

Jalannya Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa %apan, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir penelitian.
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Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, peneliti melakukan penyusunan proposal
penelitian yang meliputi penentuan judul, studi kepustakaan, penyusunan
instrumen penelitian, serta konsultasi dengan dosen pembimbing.
Selanjutnya, peneliti mengurus at izin penelitian dari Fakultas dan
instansi terkait untuk melakukan penelitian di SPPG F Trikoyo
Kabupaten Musi Rawas. @ain itu, peneliti juga melakukan observasi
awal ke lokasi penelitian untuk memperoleh gambaran umum tempat
penelitian.
Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah memperoleh izin penelitian, peneliti melaksanakan
penelitian di SPPG F Trikoyo Kabupaten Musi Rawas. @ngumpulan
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap
pelaksanaan pengelolaan higiene sanitasi pada Program Makanan
Bergizi Gratis, meliputi higiene penjamah makanan, kondisi
bangunan dan fasilitas sanitasi, yimpanan bahan makanan,
proses pengolahan makanan, penyajian makanan, sanitasi peralatan,
serta pengelolaan limbah. servasi dilakukan menggunakan

lembar checklist yang telah disusun berdasarkan peraturan dan

standar higiene sanitasi yang berlaku.
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b. Wawancara
Peneliti elakukan wawancara mendalam kepada informan
yang terlibat dalam pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis di
SPPG F Trikoyo, seperti penanggung jawab SPPG, tenaga pengolah
makanan, dan petugas lainnya. Wawancara dilakukan menggunakan
pedoman wawancara untuk memperoleh informasi yang lebih
mendalam mengenai pelaksanaan higiene sanitasi, gmbatan yang
dihadapi, serta upaya yang dilakukan dalam menjaga keamanan
pangan.
c. Dokumentasi
Peneliti melakukan dokumentasi berupa pengambilan foto,
pencatatan dokumen, serta pengumpulan data pendukung lainnya
yang berkaitan dengan pelaksanaan higiene sanitasi di SPPG F
Trikoyo. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data hasil
observasi dan wawancara.
Karakteristik Informan
Berdasarkan hasil temuan lapangan diproleh deskripsi informan
penelitian berdasarkan inisial nama, jenis kelamin dan umur, berikut adalah
deskripsi informan penelitian :

Tabel 4.1
Karakteristik Informan

No Informan Inisial Fungsi Jenis Umur Informan
Kelamin
Informan Inti
1. Informan I MVR Sebagai Kepala Laki-laki 26 Inti
SPPG Tahun
2. Informan 2 PNS Ahli gizi Perempuan 29 Inti

Tahun
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3. Informan 3 DY Tenaga pengelola  Perempuan 30 Inti
makanan Tahun

4. Informan 4 AA Petugas distribusi ~ Laki-laki 28Tahun  Pendukung

5. Informan 5 NV Petugas Perempuan 30 Pendukung
kebersihan Tahun

Sumber : Data Primer, (2026)

Hasil Lembar Ceklis Observasi di Lapangan
Gambaran Hasil Observasi Sanitasi Higiene di SPPG F Trikoyo Musi
Rawas
Tabel 4.2
Hasil Lembar Ceklis Observasi Sanitasi Higiene di
SPPG F Trikoyo Musi Rawas

Aspek Ya (n) Ya (%) Tidak Tidak

(m) (Yo)
Tempat SPPG 5 100 0 0
Peralatan 5 100 0 0
Makanan 5 100 0 0
Old;ffali::::;];;ﬂdh 5 100 0 0
Sarana dan Prasarana 5 m 0 0
Total 25 100 0 0

Sumber : Data Primer, (2026)

Berdasarkan hasil observasi menggunakan lembar ceklis terhadap
kondisi sanitasi higiene di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG),
diperoleh hasil bahwa seluruh komponen yang diamati telah memenuhi
persyaratan. Dari total 25 komponen yang diperiksa, seluruhnya
memperoleh hasil "Ya" (100%), sedangkan tidak terdapat komponen
yang memperoleh hasil "Tidak" (0%).

Pada aspek tempat SPPG, seluruh komponen memenuhi
persyaratan sanitasi, yaitu lokasi dapur berada jauh dari sumber
pencemar, lantai kedap air dan mudah dibersihkan, dinding dapur
bersih, ventilasi berfungsi dengan baik, serta pencahayaan memadai.
Dari 5 komponen yang diamati, seluruhnya memenuhi persyaratan (5

komponen; 100%).
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Pada aspek peralatan, seluruh peralatan memasak berada dalam
kondisi bersih, tidak berkarat atau rusak, disimpan di tempat yang
bersih dan tertutup, tersedia tempat pencucian peralatan, serta tersedia
air bersih untuk mencuci peralatan. Seluruh komponen pada aspek ini
memenuhi persyaratan (5 komponen; 100%).

Pada aspek makanan, hasil observasi menunjukkan bahwa bahan
makanan berada dalam kondisi segar, disimpan dengan baik dan
tertutup, makanan dimasak hingga matang sempurna, disajikan ﬁam
keadaan bersih, serta terlindung dari debu, serangga, dan sumber
kontaminasi lainnya. Seluruh komponen memenuhi persyaratan (5
komponen; 100%).

Pada aspek orang (penjamah makanan), seluruh penjamah
makanan dalam keadaan sehat, menggunakan pakaian kerja yang
bersih, memakai penutup kepala, encuci tangan sebelum mengolah
makanan, dan tidak merokok selama bekerja. Semua komponen pada
aspek ini memenuhi persyaratan (5 komponen; 100%).

Pada aspek sarana dan prasarana, tersedia sumber air bersih,
fasilitas cuci tangan dengan sabun, saluran pembuangan air yang baik,
tempat sampah tertutup, serta toilet yang bersih dan layak digunakan.
Seluruh komponen memenuhi persyaratan (5 komponen; 100%).

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi
sanitasi higiene di Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) telah
memenuhi seluruh komponen yang dinilai, dengan tingkat kepatuhan

sebesar 100% (25 dari 25 komponen). Hasil ini menunjukkan bahwa
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fasilitas, peralatan, proses pengolahan makanan, penjamah makanan,
serta sarana dan prasarana telah memenuhi standar sanitasi higiene

sesuai dengan komponen yang diamati dalam penelitian.

E. Hasil dan Pembahasan Wawancara Pada Informan

1.

Gambaran Umum Pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis
(MBG) di SPPG F Trikoyo Musi Rawas

@Idasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan,
diperoleh informasi bahwa Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) di
SPPG F Trikoyo Musi Rawas telah berjalan sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan. Pelaksanaan program meliputi perencanaan menu,
pengadaan bahan makanan, pengolahan makanan, pendistribusian,
hingga Analisis kegiatan.

Berdasarkan hasil wawancara seluruh informan, pelaksanaan
Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) di SPPG F Trikoyo Musi
Rawas telah berjalan dengan baik melalui tahapan perencanaan menu,
penerimaan bahan makanan, pengolahan, pengemasan, pendistribusian,

hingga pemeliharaan kebersihan lingkungan. Seluruh petugas

menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab masing-masing
sehingga makanan dapat didistribusikan tepat waktu, memenuhi
kebutuhan gizi, serta tetap memperhatikan keamanan pangan.
Bagaimana gambaran umum pelaksanaan Program Makanan
Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo Musi Rawas :
Informan | Tanggal 20 Mei 2026 (Kepala SPPG) menyatakan:
"Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo sudah

berjalan dengan baik. Setiap hari kami melaksanakan kegiatan mulai
dari perencanaan menu, penerimaan bahan makanan, proses




memasak, sampai pendistribusian makanan ke sekolah-sekolah
sasaran. Seluruh kegiatan dilakukan sesuai jadwal agar makanan
dapat diterima tepat waktu oleh siswa."

Informan 2 (Ahli Gizi) Tanggal 22 Mei 2026 menyatakan:

"Pelaksanaan program dimulai dari penyusunan menu yang
disesuaikan dengan kebutuhan gizi anak sekolah. Menu disusun secara
bervariasi agar kebutuhan gizi terpenuhi dan anak tidak merasa bosan.
Selain itu, kami juga memperhatikan kualitas dan keamanan bahan
makanan yang digunakan."

Informan 3 (Tenaga Pengelola Makanan) Tanggal 25 Mei 2026
menyatakan:

"Setiap hari kami menerima bahan makanan yang kemudian
dipilah, dicuci, dan diolah sesuai dengan menu yang telah ditentukan.

Proses pengolahan dilakukan sejak pagi hari agar makanan dapat
selesai tepat waktu untuk didistribusikan.”

Informan 4 (Petugas Distribusi) Tanggal 29 Mei 2026
menyatakan:

"Setelah makanan selesai dimasak dan dikemas, makanan
didistribusikan ke sekolah penerima manfaat menggunakan kendaraan
operasional. Kami berupaya agar makanan sampai ke sekolah dalam
kondisi baik dan sesuai jadwal yang telah ditentukan."

Informan 5 (Petugas Kebersihan) Tanggal 03 Juni 2026
menyatakan:

"Kami bertugas menjaga kebersihan lingkungan dapur,
membersihkan peralatan, area pengolahan, serta mengelola sampah
agar lingkungan tetap bersih dan proses pengolahan makanan dapat
berjalan dengan baik."

@rdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG F Trikoyo Musi
Rawas telah mencakup seluruh %apan penyelenggaraan makanan,

mulai dari perencanaan menu, pengadaan bahan makanan, pengolahan,

pendistribusian, hingga pemeliharaan kebersihan lingkungan. Setiap
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petugas memiliki %as dan tanggung jawab masing-masing sehingga
pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik.

Kebijakan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengelolaan
Higiene Sanitasi

@rdasarkan hasil wawancara dengan para informan, diketahui
bahwa SPPG F Trikoyo Musi Rawas telah memiliki gandar
Operasional Prosedur (SOP) yang digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pengelolaan %iene sanitasi makanan. SOP tersebut
meliputi penerimaan bahan makanan, penyimpanan, pengolahan,
penyajian, kebersihan peralatan, kebersihan lingkungan, serta higiene
penjamah makanan.

Berdasarkan hasil wawancara seluruh informan, SPPG F Trikoyo
Musi Rawas telah memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
sebagai pedoman dalam pengelolaan higiene sanitasi makanan. SOP
tersebut mencakup penerimaan bahan makanan, penyimpanan,
pengolahan, distribusi, penggunaan alat pelindung diri, serta kebersihan
lingkungan dan peralatan yang wajib dipatuhi oleh seluruh petugas.

Apakah terdapat standar operasional prosedur (SOP) terkait
pengelolaan higiene sanitasi makanan :

Informan 1 20 Mei 2026 (Kepala SPPG) menyatakan:

"Ya, di SPPG sudah ada SOP yang menjadi pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan, termasuk terkait higiene dan sanitasi makanan.
Semua petugas diwajibkan mengikuti SOP yang telah ditetapkan agar
keamanan pangan tetap terjaga.”

Informan 2 (Ahli Gizi) Tanggal 22 Mei 2026 menyatakan:

"Kami memiliki SOP terkait penvelenggaraan makanan, mulai
dari penerimaan bahan baku, penvimpanan, pengolahan, sampai




46

pendistribusian makanan. SOP tersebut digunakan untuk memastikan
makanan yang dihasilkan aman dan sesuai standar gizi."

Informan 3 (Tenaga Pengelola Makanan) Tanggal 25 Mei
2026menyatakan:

"Sebelum bekerja kami telah diberikan arahan mengenai SOP
yang harus dipatuhi, seperti mencuci tangan sebelum mengolah
makanan, menggunakan alat pelindung diri, serta menjaga kebersihan
areq kerja."

Informan 4 (Petugas Distribusi) Tanggal 29 Mei 2026
menyatakan:

"Dalam proses distribusi juga terdapat SOP yang harus dipatuhi,
misalnya memastikan makanan telah dikemas dengan baik,
menggunakan wadah yang bersih, dan mendistribusikan makanan tepat
waktu agar kualitas makanan tetap terjaga."

Informan 5 (Petugas Kebersihan) Tanggal 03 Juni 2026
menyatakan:

"Ada SOP mengenai kebersihan lingkungan dan peralatan. Kami
rutin - membersihkan area dapur, tempat pencucian, serta tempat
sampah sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan."

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
SPPG F Trikoyo Musi Rawas telah memiliki Standar Operasional
Prosedur (SOP) terkait pengelolaan higiene sanitasi makanan yang
dijadikan sebagai pedoman oleh seluruh petugas dalam melaksanakan
fugasnya. Penerapan SOP tersebut diharapkan dapat menjamin
keamanan pangan, penyimpanan bahan makanan, menjaga kualitas
makanan, serta mencegah terjadinya kontaminasi selama proses
penyelenggaraan makanan.

Penerapan Higiene Sanitasi dalam Pengelolaan Makanan

ﬂrdasarkan hasil wawancara dengan para informan, diketahui
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bahwa penerapan higiene sanitasi dalam proses pengelolaan makanan
sehari-hari di SPPG F Trikoyo Musi Rawas telah dilaksanakan pada
%ap tahapan penyelenggaraan makanan, mulai dari penerimaan bahan
makanan, penyimpanan, pengolahan, penyajian, hingga pendistribusian
makanan. Penerapan higiene sanitasi dilakukan untuk menjaga kualitas
dan keamanan makanan agar terhindar dari kontaminasi yang dapat
membahayakan kesehatan penerima manfaat.

Berdasarkan hasil wawancara seluruh informan, penerapan
higiene sanitasi telah dilakukan pada seluruh tahapan pengelolaan
makanan, mulai dari pemilihan bahan makanan, pencucian,

74
pengolahan, glggunaan alat pelindung diri, pemisahan bahan mentah
dan matang, pengemasan, distribusi, hingga pembersihan lingkungan
dan pengelolaan sampah. Upaya tersebut dilakukan untuk mencegah
kontaminasi serta menjaga keamanan dan mutu makanan.

Bagaimana penerapan higiene sanitasi dalam proses pengelolaan
makanan sehari-hari :

Informan | Tanggal 20 Mei 2026 (Kepala SPPG) menyatakan:

"Penerapan higiene sanitasi di SPPG dilakukan mulai dari
penerimaan bahan makanan sampai pendistribusian. Seluruh petugas
diwajibkan menjaga kebersihan diri, menggunakan alat pelindung diri
seperti celemek, masker, penutup kepala, dan sarung tangan selama
bekerja. Selain itu, kebersihan ruangan dan peralatan juga selalu
diperhatikan."”

Informan 2 (Ahli Gizi) Tanggal 22 Mei 2026 menyatakan:

"Kami selalu memastikan bahwa bahan makanan yang
digunakan masih dalam kondisi baik dan layak konsumsi. Sebelum
diolah, bahan makanan terlebih dahulu disortir, dicuci dengan air

bersih, kemudian diolah sesuai prosedur. Kebersihan peralatan dan
lingkungan pengolahan juga dipantau setiap hari."
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Informan 3 (Tenaga Pengelola Makanan) Tanggal 25 Mei
2026menyatakan:

"Sebelum mulai bekerja, kami mencuci tangan menggunakan
sabun, memakai masker, celemek, dan penutup kepala. Selama proses
memasak, kami juga berusaha menjaga kebersihan area kerja,
membersihkan peralatan setelah digunakan, dan memisahkan bahan
mentah dengan makanan yvang sudah matang agar tidak terjadi
kontaminasi silang."

Informan 4 (Petugas Distribusi) Tanggal 29 Mei 2026
menyatakan:

"Makanan vang telah selesai dimasak langsung dikemas
menggunakan wadah yang bersih dan tertutup sebelum didistribusikan.
Kami memastikan kendaraan distribusi dalam keadaan bersih agar
makanan tetap aman selama perjalanan menuju sekolah penerima
manfaat.”

Informan 5 (Petugas Kebersihan) Tanggal 03 Juni 2026
menyatakan:

"Kami melakukan pembersihan lantai, meja kerja, tempat
pencucian, dan area dapur setiap hari. Sampah juga dipisahkan dan
dibuang secara rutin agar tidak menimbulkan bau maupun menjadi
sumber pencemaran di lingkungan dapur."

Eerdasa:rkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan higiene sanitasi dalam proses pengelolaan makanan sehari-
hari di SPPG F Trikoyo Musi Rawas telah dilakukan pada seluruh
tahapan penyelenggaraan makanan. Penerapan higiene sanitasi meliputi
kebersihan penjamah makanan, penggunaan alat pelindung diri,
pengelolaan bahan makanan, sanitasi peralatan, kebersihan lingkungan,
serta pengemasan dan pendistribusian makanan. Namun, pelaksanaan

higiene sanitasi tetap perlu dilakukan secara konsisten dan

berkesinambungan untuk menjamin keamanan pangan bagi seluruh
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penerima manfaat Program Makanan Bergizi Gratis.

@rdasarkan hasil wawancara dengan para informan, diketahui
bahwa pengawasan terhadap higiene penjamah makanan di SPPG F
Trikoyo Musi Rawas dilakukan secara rutin oleh penanggung jawab
dan ahli gizi. Pengawasan dilakukan untuk memastikan seluruh
penjamah makanan menerapkan prinsip higiene personal selama proses

pengolahan makanan berlangsung.
Pelaksanaan Pengawasan Terhadap Higiene Penjamah Makanan

Berdasarkan hasil wawancara seluruh informan, pengawasan
terhadap higiene penjamah makanan dilakukan setiap hari oleh kepala
SPPG dan ahli gizi melalui pemantauan langsung terhadap kebersihan
diri, penggunaan alat pelindung diri, kebiasaan mencuci tangan, serta
kepatuhan petugas terhadap SOP. Apabila ditemukan ketidaksesuaian,
petugas diberikan teguran, pembinaan, dan arahan untuk memperbaiki

pelaksanaan higiene sanitasi.
Informan | Tanggal 20 Mei 2026 (Kepala SPPG) menyatakan:

"Pengawasan terhadap penjamah makanan dilakukan setiap hari
sebelum dan selama proses pengolahan makanan berlangsung. Kami
selalu mengingatkan petugas untuk menggunakan alat pelindung diri
seperti masker, celemek, penutup kepala, dan sarung tangan. Jika ada
petugas vang tidak mematuhi aturan, kami langsung memberikan
teguran dan pembinaan."”
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Informan 2 (Ahli Gizi) Tanggal 22 Mei 2026 menyatakan:

"Kami melakukan pemantauan secara langsung terhadap
petugas saat bekerja. Pengawasan meliputi kebersihan diri, kebiasaan
mencuci tangan, penggunaan alat pelindung diri, serta perilaku selama
mengolah makanan agar sesuai dengan standar higiene sanitasi yang
telah ditetapkan."

Informan 3 (Tenaga Pengelola Makanan) Tanggal 25 Mei
2026menyatakan:

"Setiap hari kami diperiksa oleh penanggung jawab atau ahli gizi
terkait penggunaan APD dan kebersihan diri sebelum mulai bekerja.
Kami juga diingatkan untuk selalu mencuci tangan dan menjaga
kebersihan selama proses pengolahan makanan.”

Informan 4 (Petugas Distribusi) Tanggal 29 Mei 2026
menyatakan:

"Meskipun tugas utama kami mendistribusikan makanan, kami
juga mendapatkan pengawasan terkait kebersihan diri, seperti
penggunaan pakaian kerja yang bersih dan menjaga kebersihan selama
proses pengangkutan makanan."”

Informan 5 (Petugas Kebersihan) Tanggal 03 Juni 2026
menyatakan:

"Pengawasan dilakukan secara rutin oleh penanggung jawab.
Kami selalu diingatkan untuk menjaga kebersihan lingkungan dapur
dan memastikan area pengolahan tetap bersih agar tidak mengganggu
keamanan makanan.”

Eerdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengawasan terhadap higiene penjamah makanan di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas dilakukan secara rutin melalui pemantauan langsung oleh

kepala SPPG dan ahli gizi. Pengawasan meliputi kebersihan diri

penjamah makanan, penggunaan alat pelindung diri, kebiasaan mencuci
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tangan, serta kepatuhan terhadap prosedur higiene sanitasi. Selain itu,
pembinaan dan teguran juga diberikan kepada petugas yang belum
mematuhi standar higiene yang telah ditetapkan sehingga keamanan

pangan tetap terjaga.

Kondisi dan pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pengelolaan

Makanan

ﬂrdasarkan hasil wawancara dengan para informan, diketahui
bahwa sarana dan prasarana pengelolaan makanan di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas secara umum Qam kondisi baik dan dapat digunakan
untuk mendukung pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis.
Pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan secara rutin untuk
menjaga kebersihan, kelayakan, dan fungsi peralatan serta fasilitas yang

digunakan dalam proses pengelolaan makanan.

Berdasarkan hasil wawancara seluruh informan, kondisi sarana
dan prasarana pengelolaan makanan di SPPG F Trikoyo Musi Rawas
secara um berada dalam kondisi baik dan cukup memadai.
Pemeliharaan dilakukan secara rutin melalui pembersihan,
pemeriksaan, perbaikan, serta penggantian peralatan yang rusak untuk

memastikan seluruh fasilitas tetap layak digunakan dan memenuhi

persyaratan higiene sanitasi.

Bagaimana kondisi dan pemeliharaan sarana dan prasarana

pengelolaan makanan :
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Informan | Tanggal 20 Mei 2026 (Kepala SPPG) menyatakan:

"Secara umum kondisi sarana dan prasarana yvang ada di SPPG
sudah cukup memadai untuk mendukung kegiatan pengolahan
makanan. Kami melakukan pemeliharaan secara rutin, baik terhadap
bangunan, peralatan masak, maupun fasilitas sanitasi agar tetap
berfungsi dengan baik dan memenuhi standar higiene sanitasi.”

Informan 2 (Ahli Gizi) Tanggal 22 Mei 2026 menyatakan:

"Fasilitas yang tersedia seperti ruang pengolahan, tempat
penvimpanan bahan makanan, tempat pencucian, dan peralatan masak
dalam kondisi baik. Kami juga selalu melakukan pengecekan secara
berkala untuk memastikan seluruh fasilitas masih layak digunakan dan
tidak menjadi sumber kontaminasi makanan."

Informan 3 (Tenaga Pengelola Makanan) Tanggal 25 Mei

2026menyatakan:

"Peralatan yang digunakan untuk memasak umumnya dalam
kondisi baik dan dibersihkan setiap selesai digunakan. Jika ada
peralatan  yang rusak atau tidak layak pakai, kami segera
melaporkannya kepada penanggung jawab untuk diperbaiki atau
diganti."

Informan 4 (Petugas Distribusi) Tanggal 29 Mei 2026

menyatakan:

"Wadah makanan dan kendaraan distribusi selalu dibersihkan
sebelum dan sesudah digunakan. Hal ini dilakukan agar makanan tetap
terjaga kebersihannya selama proses pengangkutan ke sekolah
penerima manfaat.”

Informan 5 (Petugas Kebersihan)  Tanggal 03 Juni 2026
menyatakan:

"Kami membersihkan area dapur, lantai, saluran pembuangan,
tempat sampah, dan fasilitas lainnya setiap hari. Selain itu, kami juga

melakukan pembersihan menyeluruh secara berkala untuk menjaga
kebersihan lingkungan pengolahan makanan."
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Berdasarkan hasil awanca:ra tersebut dapat disimpulkan bahwa
kondisi sarana dan prasarana pengelolaan makanan di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas secara umum berada dalam kondisi baik dan mendukung
pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis. Pemeliharaan sarana
dan prasarana dilakukan secara rutin melalui kegiatan pembersihan,
pemeriksaan, perbaikan, dan penggantian peralatan yang rusak. Upaya
tersebut dilakukan untuk memastikan seluruh fasilitas tetap layak
digunakan serta memenuhi persyaratan higiene dan sanitasi dalam
penyelenggaraan makanan.

Analisis Dan Pengawasan Higiene Sanitasi Makanan Program
Makanan Bergizi Gratis Di SPPG Trikoyo Musi Rawas
ﬂrdasarkan hasil wawancara dengan para informan, diketahui
bahwa Analisis dan pemeriksaan terkait higiene sanitasi makanan di
SPPG F Trikoyo Musi Rawas telah dilakukan secara rutin, baik oleh
pihak internal maupun pihak eksternal. Analisis dilakukan %uk
memastikan bahwa seluruh proses pengelolaan makanan telah sesuai
dengan standar higiene sanitasi yang berlaku serta untuk

mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan hasil wawancara seluruh informan, Analisis dan
pemeriksaan higiene sanitasi makanan dilakukan secara rutin melalui
pengawasan terhadap proses pengolahan makanan, kebersihan
lingkungan, higiene penjamah makanan, sanitasi peralatan, serta
distribusi makanan. Hasil Analisis digunakan sebagai bahan perbaikan

untuk meningkatkan penerapan higiene sanitasi di SPPG.
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Apkah pernah dilakukan Analisis atau pemeriksaan terkait

higiene sanitasi makanan :

Informan | Tanggal 20 Mei 2026 (Kepala SPPG) menyatakan:

"Ya, Analisis terkait higiene sanitasi dilakukan secara rutin.
Kami melakukan pengawasan setiap hari terhadap proses pengolahan
makanan. Selain itu, terkadang juga dilakukan pemeriksaan oleh pihak
terkait untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan sudah sesuai
dengan standar yang berlaku."

Informan 2 (Ahli Gizi) Tanggal 22 Mei 2026 menyatakan:

"Analisis dilakukan secara berkala, baik melalui pengamatan
langsung maupun pemeriksaan terhadap kebersihan lingkungan,
peralatan, dan higiene penjamah makanan. Hasil Analisis digunakan
sebagai bahan perbaikan apabila masih ditemukan ketidaksesuaian
dalam pelaksanaan higiene sanitasi.”

Informan 3 (Tenaga Pengelola Makanan) Tanggal 25 Mei

2026menyatakan:

"Selama bekerja, kami sering mendapatkan pemantauan dan
pemeriksaan dari penanggung jawab maupun ahli gizi. Jika terdapat
kesalahan dalam penerapan higiene sanitasi, kami langsung diberikan
arahan dan pembinaan agar dapat memperbaikinya."”

Informan 4 (Petugas Distribusi) Tanggal 29 Mei 2026
menyatakan:

"Pemeriksaan juga dilakukan terhadap kebersihan wadah
makanan dan kendaraan distribusi. Kami selalu diingatkan untuk
menjaga kebersihan selama proses pengangkutan makanan agar
makanan tetap aman sampai ke penerima manfaat."

Informan 5 (Petugas Kebersihan)  Tanggal 03 Juni 2026

menyatakan:
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"Kebersihan lingkungan dapur selalu diperiksa secara rutin.
Kami melakukan pembersihan setiap hari dan apabila ditemukan
kondisi yvang kurang bersih, kami segera melakukan tindakan
perbaikan sesuai arahan dari penanggung jawab."

gerdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
Analisis dan pemeriksaan terkait higiene sanitasi makanan di SPPG F
Trikoyo Musi Rawas telah dilaksanakan secara rutin. Analisis
dilakukan melalui pemantauan langsung terhadap higiene penjamah
makanan, kebersihan lingkungan, sanitasi peralatan, serta proses
pengolahan dan distribusi makanan. Hasil Analisis ggunakan sebagai
dasar dalam melakukan perbaikan dan peningkatan mutu pelaksanaan
higiene sanitasi sehingga keamanan pangan pada Program Makanan
Bergizi Gratis dapat tetap terjaga.

Kendala dalam Penerapan Higiene Sanitasi Makanan Program
Makanan Bergizi Gratis Di SPPG Trikoyo Musi Rawas

Eerdasa:rkan hasil wawancara dengan para informan, diketahui
bahwa dalam penerapan higiene sanitasi makanan di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas sih terdapat beberapa kendala yang dihadapi. Kendala
tersebut antara lain keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya
kedisiplinan petugas dalam penggunaan alat pelindung diri (APD),

tingginya beban kerja, serta keterbatasan waktu dalam proses

pengolahan makanan.

Berdasarkan hasil wawancara seluruh informan, kendala yang
dihadapi dalam penerapan higiene sanitasi meliputi keterbatasan sarana

dan prasarana, kurang konsistennya penggunaan alat pelindung diri
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oleh sebagian petugas, keterbatasan tenaga kerja, tingginya beban kerja
dan waktu produksi, kendala distribusi akibat cuaca, serta pengelolaan

sampah yang memerlukan penanganan lebih intensif.

Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan higiene sanitasi

makanan ;

Informan 1 Tanggal 20 Mei 2026 (Kepala SPPG) menyatakan:

"Secara umum pelaksanaan higiene sanitasi sudah berjalan
dengan baik, namun masih terdapat beberapa kendala seperti
keterbatasan sarana tertentu dan masih adanya petugas yang
terkadang kurang disiplin dalam menggunakan alat pelindung diri
secara lengkap selama bekerja."

Informan 2 (Ahli Gizi) Tanggal 22 Mei 2026 menyatakan:

"Kendala yang sering dihadapi adalah menjaga konsistensi
seluruh petugas agar selalu menerapkan higiene sanitasi sesuai
standar. Selain itu, jumlah tenaga yang terbatas dengan jumlah
produksi makanan yang cukup banvak juga menjadi tantangan
tersendiri.”

Informan 3 (Tenaga Pengelola Makanan) Tanggal 25 Mei
2026menyatakan:

"Saat jumlah makanan yang harus diproduksi banyak, terkadang
waktu yang tersedia menjadi terbatas sehingga proses kerja harus
dilakukan lebih cepat. Kondisi ini kadang membuat petugas kurang
optimal dalam menerapkan prosedur higiene sanitasi."

Informan 4 (Petugas Distribusi) Tanggal 29 Mei 2026
menyatakan:

"Kendala yang kami hadapi biasanya berkaitan dengan wakiu
pendistribusian dan kondisi cuaca. Kami harus memastikan makanan
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sampai tepat waktu sambil tetap menjaga kebersihan dan keamanan
makanan selama perjalanan.”

Informan 5 (Petugas Kebersihan) Tanggal 03 Juni 2026
menyatakan:

"Jumlah sampah yvang dihasilkan setiap hari cukup banyak,
sehingga diperlukan pembersihan secara berulang. Selain itu,
terkadang terdapat keterlambatan dalam pengangkutan sampah yang
dapat mempengaruhi kebersihan lingkungan dapur.”

gerdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
kendala dalam penerapan higiene sanitasi makanan di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya
kedisiplinan dalam penggunaan alat pelindung diri, keterbatasan jumlah
tenaga kerja dibandingkan dengan jumlah produksi makanan,
keterbatasan waktu dalam proses pengolahan dan distribusi makanan,
serta pengelolaan sampah yang memerlukan penanganan lebih intensif.
Meskipun demikian, pihak SPPG tetap berupaya untuk mengatasi

berbagai kendala tersebut agar pelaksanaan higiene sanitasi dapat

berjalan secara optimal.

Upaya Mengatasi Kendala dalam Penerapan Higiene Sanitasi
@rdasarkan hasil wawancara dengan para informan, diketahui
bahwa pihak SPPG F Trikoyo Musi Rawas telah melakukan berbagai
upaya untuk mengatasi kendala dalam penerapan higiene sanitasi
makanan. Upaya tersebut meliputi pemberian pembinaan kepada
petugas, pengawasan secara rutin, pengadaan sarana dan prasarana,

serta peningkatan koordinasi antar petugas.
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Berdasarkan hasil wawancara seluruh informan, upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kendala meliputi pembinaan dan edukasi
kepada petugas, pengawasan dan Analisis secara berkala, saling
mengingatkan dalam penerapan higiene sanitasi, pengaturan
pembagian tugas dan jadwal distribusi, pengadaan sarana dan prasarana
secara bertahap, serta pembersihan lingkungan dan pengelolaan sampah
secara rutin. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan
terhadap higiene sanitasi serta menjamin keamanan dan kualitas
makanan yang disajikan.

@paya apa yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala
tersebut :

Informan | Tanggal 20 Mei 2026 (Kepala SPPG) menyatakan:

"Untuk mengatasi kendala vang ada, kami rutin memberikan
pembinaan dan mengingatkan seluruh petugas agar selalu mematuhi
prosedur higiene sanitasi. Selain itu, kami juga berupaya melengkapi
sarana dan prasarana yang masih kurang secara bertahap sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan yang ada."

Informan 2 (Ahli Gizi) Tanggal 22 Mei 2026 menyatakan:

"Kami melakukan pengawasan dan Analisis secara berkala
terhadap penerapan higiene sanitasi oleh seluruh petugas. Jika
ditemukan ketidaksesuaian, kami langsung memberikan arahan dan
edukasi agar kesalahan yang sama tidak terulang kembali."

Informan 3 (Tenaga Pengelola Makanan) Tanggal 25 Mei
2026menyatakan:

"Kami saling mengingatkan antar sesama petugas untuk selalu
menggunakan alat pelindung diri dan menjaga kebersihan selama
bekerja. Selain itu, pembagian tugas dilakukan agar pekerjaan dapat
berjalan lebih efektif dan sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan.”

Informan 4 (Petugas Distribusi) Tanggal 29 Mei 2026
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menyatakan:

"Untuk menjaga keamanan makanan selama distribusi, kami
selalu memastikan wadah makanan dalam keadaan bersih dan tertutup.
Kami juga mengatur jadwal distribusi dengan baik agar makanan
dapat sampai tepat waktu kepada penerima manfaat."

Informan 5 (Petugas Kebersihan) Tanggal 03 Juni 2026
menyatakan:

"Kami melakukan pembersihan lingkungan dapur secara rutin
dan terjadwal. Sampah dikumpulkan dan dibuang setiap hari agar
tidak menumpuk serta tidak menimbulkan pencemaran di area
pengolahan makanan."”

Berdasarkan %sil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak SPPG F Trikoyo Musi
Rawas dalam mengatasi kendala penerapan higiene sanitasi makanan.
Upaya tersebut meliputi pembinaan dan edukasi kepada petugas,
pengawasan dan Analisis secara rutin, peningkatan kedisiplinan dalam
penggunaan alat pelindung diri, pengadaan sarana dan prasarana secara
bertahap, serta pelaksanaan pembersihan. Upaya-upaya tersebut

diharapkan dapat meningkatkan kualitas penerapan higiene sanitasi

sehingga keamanan dan mutu makanan yang dihasilkan tetap terjaga.




BAB Y
ﬂN uTuP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis pelaksanaan
pengelolaan higiene sanitasi pada Program Makanan Bergizi Gratis (MBG)

di SPPG F Trikoyo Musi Rawas, @aka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Program Makanan Bergizi Gratis (MBG) di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas secara umum telah berjalan dengan baik. Pelaksanaan
program meliputi erencanaan menu, penerimaan bahan makanan,
penyimpanan, pengolahan, pengemasan, pendistribusian makanan, serta
pemeliharaan kebersihan lingkungan yang dilakukan oleh petugas uaj
dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing.

2. SPPG F Trikoyo Musi Rawas telah memiliki kebijakan dan Standar
Operasional Prosedur (SOP) terkait pengelolaan higiene sanitasi makanan
yang dijadikan pedoman dalam seluruh proses penyelenggaraan makanan.
SOP tersebut meliputi higiene penjamah makanan, penerimaan bahan
makanan, pengolahan, penyajian, distribusi, serta sanitasi lingkungan dan
peralatan.

3. Penerapan higiene sanitasi dalam proses pengelolaan makanan sehari-hari
telah dilaksanakan pada setiap tahapan penyelenggaraan makanan.

4. Pengawasan terhadap higiene penjamah makanan dilakukan secara rutin
oleh kepala SPPG dan ahli gizi melalui pemantauan penggunaan alat

pelindung diri, kebersihan diri, dan kepatuhan petugas terhadap prosedur

higiene sanitasi.

6l
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5. Kondisi sarana dan prasarana pengelolaan makanan di SPPG F Trikoyo
Musi Rawas secara umum berada dalam kondisi baik dan cukup memadai
untuk mendukung kegiatan penyelenggaraan makanan. Pemeliharaan
sarana dan prasarana dilakukan secara rutin melalui kegiatan pembersihan,
pemeriksaan, perbaikan, dan penggantian peralatan yang rusak.

6. Analisis dan pengawasan terkait higiene sanitasi makanan telah dilakukan
secara rutin, baik melalui pengawasan internal maupun pemeriksaan
berkala terhadap kebersihan lingkungan, ggiene penjamah makanan,
sanitasi peralatan, serta proses pengolahan dan distribusi makanan.

7. Kendala yang dihadapi dalam penerapan higiene sanitasi makanan
meliputi keterbatasan sarana dan prasarana tertentu, kurang optimalnya
kedisiplinan petugas dalam penggunaan alat pelindung diri, keterbatasan
jumlah tenaga kerja, tingginya beban kerja, serta pengelolaan sampah yang
masih perlu ditingkatkan.

8. %aya yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain
melalui pembinaan dan edukasi kepada petugas, pengawasan dan Analisis
secara berkala, peningkatan koordinasi antar petugas, pengadaan sarana
dan prasarana secara bertahap, serta pelaksanaan pembersihan lingkungan
secara rutin.

@ Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis pelaksanaan
pengelolaan higiene sanitasi pada Program Makanan Bergizi Gratis di SPPG

F Trikoyo Musi Rawas, aka peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:




63

a. Bagi SPPG F Trikoyo Musi Rawas
Diharapkan pihak SPPG F Trikoyo Musi Rawas dapat terus
meningkatkan pelaksanaan pengelolaan higiene sanitasi melalui
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, peningkatan
pengawasan, serta pelaksanaan Analisis secara berkala. Selain itu, perlu
dilakukan pemeliharaan fasilitas sanitasi secara rutin guna menjamin
keamanan dan kualitas makanan yang disajikan kepada penerima
manfaat Program Makanan Bergizi Gratis.
b. Bagi Pengelola Program Makanan Bergizi Gratis
Diharapkan pengelola Program Makanan Bergizi Gratis dapat
meningkatkan penerapan standar higiene sanitasi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku melalui penyusunan dan pelaksanaan SOP yang
konsisten, pengawasan yang berkesinambungan, serta pelaksanaan
pelatihan bagi seluruh petugas. Hal ini penting untuk mencegah
terjadinya pencemaran makanan dan meminimalkan risiko gangguan
kesehatan pada penerima manfaat.
c. Bagi Penjamah Makanan
Diharapkan seluruh penjamah makanan dapat meningkatkan
kedisiplinan dalam menerapkan higiene personal, seperti mencuci
tangan dengan benar, nggunakan alat pelindung diri secara lengkap,
serta menjaga kebersihan selama proses pengolahan makanan.
Kepatuhan terhadap prinsip higiene sanitasi diharapkan dapat

mendukung keamanan pangan dan meningkatkan kualitas makanan

yang dihasilkan.




d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi
bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian yang lebih
mendalam terkait higiene sanitasi makanan, misalnya dengan
menambahkan variabel lain, melakukan pemeriksaan laboratorium
terhadap kualitas makanan, atau mengAnalisis faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan pelaksanaan Program Makanan Bergizi

Gratis.
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Lampiran 1.
LEMBAR CEKLIS
“Analisis Pelaksanaan Pengelolaan Higiene Sanitasi Pada Program Makanan

Bergizi Gratis Di SPPG F Trikoyo Musi Rawas”

Tempat SPPG

No Komponen yang Diamati Ya Tidak Keterangan
| Lokasi dapur bersih dan jauh dari sumber v
pencemar (sampah, selokan, dll)
2 gﬁai dapur kedap air, tidak licin dan mudah v
dibersihkan
3 Dinding dapur bersih dan mudah dibersihkan \

4 Ventilasi dapur cukup dan berfungsi dengan baik N

5 Pencahayaan dapur cukup untuk kegiatan v
pengolahan makanan
Peralatan
No Komponen yang Diamati Ya Tidak | Keterangan
1 Peralatan memasak dalam kondisi bersih N
2 Peralatan tidak berkarat atau rusak v
3 Peralatan 951[11 pan di tempat yang bersih dan v
tertutup
4 Tersedia tempat pencucian peralatan v
5 Tersedia air bersih untuk mencuci peralatan v
Makanan
No Komponen yang Diamati Ya Tidak | Keterangan
1 Bahan makanan dalam kondisi segar
2 Bahan makanan disimpan dengan baik dan tertutup
3 Makanan dimasak dengan matang sempurna

4 Makanan disajikan ﬁam keadaan bersih

<) =2 2 2| =/

Makanan terlindung dari debu, serangga, dan
kontaminasi




Orang
No Komponen yang Diamati Ya Tidak Keterangan
1 Penjamah makanan dalam keadaan sehat v
2 Penjamah makanan memakai pakaian kerja bersih V
3 Penjamah makanan memakai penutup kepala W
4 %jamah makanan mencuci tangan sebelum v
mengolah makanan
5 Penjamah makanan tidak merokok saat bekerja V
Sarana dan Prasarana
No Komponen yang Diamati Ya Tidak Keterangan
1 Tersedia umber air bersih v
2 Tersedia tempat cuci tangan dengan sabun W
3 Tersedia saluran pembuangan air yang baik v
4 Tersedia tempat sampah yang tertutup v
5 Tersedia toilet yang bersih dan layak v
gmber . Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor

1096/Menkes/Per/Vi/2011 Tentang Higiene Sanitasi Jasaboga




Lampiran 2.
PEDOMAN WAWANCARA
“Analisis Pelaksanaan Pengelolaan Higiene Sanitasi Pada Program Makanan
Bergizi Gratis Di SPPG F Trikoyo”

1. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan Program Makanan Bergizi
Gratis di SPPG F Trikoyo Musi Rawas?

2. Apakah terdapat standar operasional prosedur (SOP) terkait pengelolaan
higiene sanitasi makanan?

3. Bagaimana penerapan higiene sanitasi dalam proses pengelolaan makanan

4. Bagaimana pengawasan terhadap higiene penjamah makanan dilakukan?

5. Bagaimana kondisi dan pemeliharaan sarana dan prasarana pengelolaan
makanan?

6. Apakah pernah dilakukan Analisis atau pemeriksaan terkait higiene
sanitasi makanan?

7. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penerapan higiene sanitasi
makanan?

@Upaya apa yang telah dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut?

Sumber : Peraturan Menteri Kesehatan  Republik  Indonesia  Nomor
1096/Menkes/Per/Vi/2011 Tentang Higiene Sanitasi Jasaboga




Lampiran 3. Dokumentasi

Gambar 1. Pengamatan Kondisi
Dapur di SPPG Trikoyo Musi Rawas

Gambar 2. Pengaman tempat peralatan

Gambar 3. Pengamatan Ruangan
Bahan Makanan
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Gambar 4. Permohonan persetujuan
menjadi informan




Gambar 6. Informan mengisi identitas pribadi




Gambar 7. Peneliti menjelaskan tujuan penelitian

Gambar 8. Peneliti sedang mewancarai informasn tentang
bahan makanan
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